
BABI 

PENDAHULUAN 

Pcnyalahgunaan dan peredaron gclap narkoba dengan berbagai implikasi dan 

dampak negatifnya telah menjadi masalah nasional rnaupun internasional )'Bng dapat 

rncugancam kehidupan dnn eksistensi bangsa )Bng pada akhimya akan melemahkan 

Ketahanan Nasional. 1.ernahn} a Kemhanan Nasional akan mengakibatkan 

kelangsungan pcrnbangunan tidak dapat dipenahankan schingga akan memrnbulkan 

kcrugian bagi bangsa dan negnra. 

Untuk mencapai pembangunan nasional dalam suasana aman, tenteram. tenib 

dan dinamis baik di lingkungan nasional maupun internasional, maka upaya 

pengendalian terhadap hal-hal )ang mengganggu kestabilan nasional khususnya yang 

berkaitan dengan penyalahgunnan dan peredaran gelap narl.oba harus ditingkatkan 

dcngan meningkatkan peran aktifn} a scluruh komponen bangsa baik pemcrintah 

maupun swasta, LSM, masyarakat dan pihak-pihak terkan lainnya. 

Narkoba dalam ani luas adalah setiap zat kimia atau campuran kimia (kecuali 

yang diperlukan untuk menjaga kesehatan sccara normal) yang jika diguoakan akan 

meagubah fuogsi dan mungl.in struktur biologis pemakainya. Dalam bahasa yang 

lebih sederhana narkoba adalah setiap zat yang dimasukkan ke dalam tubul:i akan 

mengubah fungsi fisik dan/atau psikologis.1 

Pcnyalahgunaan nnrkoba di Indonesia dewasa ini telah mcrambah ke seluruh 

\\ilaynh Rcpublik lndonesia bahkan tidak ada satu kabupatcri'kota di Indonesia yang 

1 Ballen Kcnedd). D1ama11 S1gar Buda,. a .\fabuk dan So/11.1i Mcmbernmas Masai uh Narkoba. 
(Penga/111na11 Analisa Aplikas1). PT Gramcdia. JakanJ. 2000. hal 6 
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berani menyatakan terbebas dari penyalahgunaan narkoba dar1 peredaran gclap 

narkoba. 

Pcrkembangan kejahatan narkoba di Indonesia tclah menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan dan tclah terjadi pergeseran pcran dari negara 

transit, negara tujuan/pemasaran menjadi negare produsen pcrcdaran gelap narkoba 

juga tclah mcncmpatkan Indonesia sebagai negara yang amnn tmtuk mclakukan transaksi 

karena terdiri dari ribuan pulau yang tcrkadang tidak dapat dijangkau aparat hukum. 

Trend perkembangan kejnhatan narkoba di lndonesm d.1lam kurun \\aktu 5 

tahun terakhir menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dan pelaku kejahatan 

narkoba yang terungkap jumlalmya meningkat dari 3617 kasus pada tahun 200 I 

menjadi 17.355 kasus pada tahun 2006 atau mcningkat rata-rata 34% per tahun atau 

20 kasus pcrhari. 2 

Jenis narkoba telah berhasil disita oleh B!'-.'1\ Republik Indonesia antara lain 

ganja dan devrh atnya seban)ak 155.935 ton, 1.974.541 batang dan ditemukan lahan 

luas 610 ha. llcroin sebanyak 102.439 grani, serta kokain sebanyak 69,4 Kg. Jenis 

psikotropika antara lain sebanyak 1.236.127 tablet, shabu scbonyak 1.726.270 gram 

dan 65.108.132 tablet 3 

Dari hal tcrsebut di atas narkoba merupakan ancaman pasti yang dapat 

menghancurkan generasi muda dan mengancam kelangsungan pembangunan 

nasional. Apabil::1 ha! ini tidak dapat dicegah maka akan terjadi permasalahan yang 

kompleks ynng pada akhirnya menimbulkan berbagai kerugian bagi masyarakat, 

bangsa dan ncgara. 

'BNN Rcpublik Indonesia. SAD.4R. Media Komunikasi Rcsmi B'IN, Maret 2007, hal4 
, Ibid, h31. 6. 
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